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ABSTRACT

The Indonesian government has a Forest Moratorium policy that has been
in effect since 2011. However, until the moratorium policy was made permanent
in 2019, deforestation still occurred in Indonesia, including in areas protected by
the moratorium. To understand how an international non-governmental
organization Greenpeace has played a role in dealing with forest destruction due
to deforestation in Indonesia.

Based on the theory of the role of international organizations at the level of
group analysis with descriptive qualitative research methods, using primary data
obtained through interviews, the official website of Greenpeace and related
Ministries as well as secondary data from books, journals, and reports related to
forest destruction in Indonesia.

The results showed that in dealing with forest damage due to deforestation
during the forest moratorium, Greenpeace actively carried out direct forest
campaigns on the Mata Harimau Tour in Sumatra and Kalimantan collecting
data on the moratorium on forests damaged by deforestation, campaigning online
through websites and social media, and opening forest data. the moratorium is
reduced due to deforestation, meet with relevant parties to influence the
implementation of the moratorium policy so that zero deforestation is realized in
Indonesia..
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PENDAHULUAN

Isu lingkungan yang mendapatkan
perhatian khusus di Indonesia adalah
permasalahan  deforestasi hutan  dan
eksploitasi lahan. Deforestasi merupakan
sebuah kegiatan penggundulan hutan atau
pengalihan fungsi hutan dengan tujuan lain
seperti industri pertanian, perkebunan dan
pembangunan kota. Meningkatnya
pembangunan diberbagai sektor  untuk
menunjang perekonomian suatu negara
inilah yang terkadang berlangsung dengan
cara  mengabaikan dan  mengancam
lingkungan.*

Terkait dengan munculnya isu
lingkungan  dalam kajian  Hubungan
Internasional dapat menjadi cerminan dari
perkembangan lingkungan global. Kasus ini
termasuk juga ke dalam isu kontemporer
khususnya mengenai lingkungan yang
sangat menarik untuk diteliti dan tepat
dengan konsentrasi yang ada pada Ilmu
Hubungan Internasional yaitu kontemporer.

Pada konvensi PBB  menyatakan
dengan tegas bahwa sebagian umat manusia
bertanggung jawab lebih dalam
mempercepat proses perubahan iklim.

Prinsip yang menjadi raison d’etere
oleh  UNFCC vyaitu Common  but
Differentiated Responsbillity atau tanggung
jawab yang berlaku umum namun berbeda
kadarnya dalam perkembangnya  tidak
membebankan tanggung jawab hanya
kepada negara maju semata, namun juga
mulai dibebankan kepada negara
berkembang untuk mengambil peran dalam
agenda global ini mengingat negara
berkembang juga ikut menyebabkan emisi
gas rumah kaca terutama akibat deforestasi
dan pembakaran lahan gambut.?

! Robert Jackson and Georg Sorensen, (2009),
“Pengantar ~ Studi  Hubungan Internasional ”.
Yogyakarta: Pustaka Pelajar, Hal. 272-273.

2 Ditjen PPI- KLHK, Komitmen Indonesia Dalam
Pengendalian Perubahan Iklim, pada tanggal 4

Skema ini lalu berubah menjadi
REDD (Reducing Emission from
Deforestation and Forest Degradation) yang
kemudian kita kenal sebagai REDD+
dengan memasukan konservasi  hutan
sebagai bagian dari skema ini.® Skema dari
REDD+ dianggap perlu untuk menjadi
bagian dari mitigasi perubahan iklim di
Indonesia. Mengingat pada pelaksanaan
COP 21 di Paris (Paris Agreement),
Indonesia dan beberapa negara lainnya telah
berkomitmen dengan nationally determined
contribution ~ dengan  tujuan untuk
menurunkan emisi gas rumah kaca sebesar
29% melalui upaya sendiri dan 41% dengan
bantuan internasional pada tahun 2030.4

Greenpeace dikenal sebagai organisasi
yang menggunakan aksi langsung dengan
prinsip tanpa disertai kekerasan,
independensi sumber keuangan, konfrontasi
langsung dan kekuatan aksi bersamanya.
Greenpeace berusaha untuk mempengaruhi
perilaku  pemerintah dan  pihak-pihak
perusahan atau industri yang dalam
pelaksanaan  kegiatannya  mengabaikan
lingkungan.®

Greenpeace masuk ke Asia Tenggara
secara resmi pada tahun 2000 dengan
melihat banyaknya populasi spesies tanaman
dan hewan dilindungi di area ini, namun

Agustus 2021 diakses melalui
http://ditjenppi.menlhk.go.id/kcpi/index.php/tentang/
amanat-perubahan-iklim/komitmen-indonesia pukul
14.25WI1B

3 Mumu Muhajir. (2010 )“REDD Di Indonesia,
Kemana Akan Melangkah? ”, Jakarta: HUMA .. Hal
1-5.

4 FH UNPAD, “Lika-Liku Pelaksanaan REDD+ Di
Indonesia : Efektifkah Atasi Deforestasi?”, Pada
tanggal 4 Agustus 2021 diakses melaui
https://fh.unpad.ac.id/lika-liku-pelaksanaan-redd-di-

indonesia-efektifkah-atasi-deforestasi/ pukul 16.35
WIB

% Greenpeace Internasional, “Our Core Values”, pada
tanggal 5 Agustus 2021 diakses melalui
http://www.Greenpeace.org/international/en/about/ou
r-core-values/ pukul 14.00 WIB
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keberadaannya semakin terancam karena
adanya perubahan iklim dan deforestasi. Hal
ini yang  mendasari  fokus  utama
Greenpeace di Kawaan Asia tenggara
khususnya di Indonesia yaitu melindungi
hutan Indonesia dan revolusi energi
berkelanjutan.

Kasus deforestasi dan perusakan
lingkungan yang meningkat menyebabkan
kekhawatiran ~ manusia  akan  kondisi
lingkungan dimasa yang akan datang. Maka
dari itu penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui bagaimana kerusakan hutan
terjadi di Indonesia yang disebabkan oleh
deforestasi dan eksploitasi lahan dengan

mengaitkannya dengan kampanye
Greenpeace.
Moratorium telah membantu

memperbaiki sektor hutan Indonesia. Namun
untuk benar-benar menciptakan masa depan
yang lebih baik untuk hutan dan masyarakat
Indonesia, moratorium ini harus melangkah
lebih jauh.® Pada bulan Agustus 2019
pemerintah Indonesia berencana membuat
moratorium izin baru pengelolaan hutan dan
lahan gambut menjadi permanen.’
Moratorium yang sebelumnya hanya
diperbarui setiap dua tahun sekali Kini
dipermanenkan melalui Instruksi Presiden
tentang Penghentian Pemberian lzin Baru
dan Penyempurnaan Tata Kelola Hutan
Alam Primer dan Lahan Gambut. Namun
menurut Greenpeace moratorium tersebut
masih memiliki banyak celah dan tidak
menghasilkan perlindungan hutan atau lahan

6 WRI INDONESIA, “2 Hal Yang Perlu Diketahui
Tentang Moratorium Hutan Indonesia”, pada tanggal
5 Agustus 2021  diakses melalui https://wri-
indonesia.org/id/blog/2-things-you-need-know-about-
indonesias-forest-moratorium

Pukul 16.00 WIB

” WRI INDONESIA , “Jokowi Telah Berlakukan
Permanen Moratorium lzin Hutan. Ini Tiga
Keuntungannya Bagi Indonesia” , pada tanggal 5
Agustus 2021  diakses melalui  https://wri-
indonesia.org/id/blog/jokowi-telah-berlakukan-
permanen-moratorium-izin-hutan-ini-tiga-
keuntungannya-bagi-indonesia pukul 16.29WIB

gambut yang maksimal. Analisis pemetaan
Greenpeace  menunjukkan bahwa dalam
kenyataannya tingkat deforestasi telah
meningkat di area hutan yang berada di
bawah moratorium sejak pemberlakuan
moratorium. &

KERANGKA TEORI

a. Perspektif : Pluralis

Untuk memudahkan dalam
melaksanakan penelitian ini , maka penulis
akan menggunakan perspektif. Perspektif
yang penulis gunakan yaitu Pluralis, Kaum
Pluralis memandang Hubungan
Internasional tidak hanya terbatas pada
hubungan antar negara saja, tetapi juga
merupakan hubungan antar individu dan
kelompok kepentingan dimana negara tidak
selalu sebagai aktor utama dan aktor
tunggal.®

b. Level Analisa : Perilaku Kelompok

Mohtar Mas’oed membagi tingkat level
analisa menjadi lima, diantaranya Pertama
perilaku individu yang berfokus kepada
sikap dan perilaku tokoh-tokoh utama
seperti kepala pemerintah, menteri luar
negeri, penasehat militer dan Ilain-lain.
Kedua perilaku kelompok fokus utamanya
adalah perilaku kelompok-kelompok dan
organisasi-organisasi yang terlibat di dalam

8  Greenpeace Indonesia , “Briefer — Indonesia:
Deforestasi Meningkat di Area-Area yang dilindungi
oleh Moratorium” pada tanggal 7 Agustus 2021
diakses melealui
https://www.Greenpeace.org/indonesia/publikasi/349
1/indonesia-deforestasi-meningkat-di-area-area-yang-
dilindungi-oleh-moratorium/ pukul 17.35 WIB

° Dori Gusman, “Peran Greenpeace dalam
Penanganan Kerusakan Lingkungan (Polusi Udara
dan Air) di China” , pada tanggal 7 Agustu 2021
diakses melalui
https://transnasional.ejournal.unri.ac.id/index.php/JT
S/article/viewFile/2708/2656

pukul 20.21WIB
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hubungan internasional. Ketiga negara-
bangsa yang difokuskan kepada proses
pembuatan tentang hubugan internasional
yaitu politik luar negeri sebagai suatu
kesatuan yang utuh. Keempat
pengelompokan negara yang fokusnya
adalah pengelompokkan negara-negara di
bidang regional maupun global, yang berupa
aliansi, persekutuan ~ ekonomi  dan
perdagangan. Kelima sistem internasional
fokus kajiannya adalah sistem internasional
itu sendiri untuk menentukan perilaku-
perilaku aktor Hubungan Internasional.

Penulis menggunakan level analisa
perilaku kelompok didalam penelitian ini
karena adanya organisasi internasional yang
terlibat di dalam penelitian ini. Definisi
organisasi internasional adalah suatu pola
kerjasama yang melintasi batas-negara pada
struktur organisasi yang jelas.°

c. Teori : Peran NGO

Teori yang penulis gunakan di dalam
penelitian ini adalah teori peran organisasi
internasional (NGO). Menurut Clive Archer
dalam bukunya International Organizations,
bahwa Organisasi Internasional
didefinisikan sebagai struktur berkelanjutan
dan formal yang di bentuk dari kesepakatan
antar anggota-anggota atau pemerintah
dengan non pemerintah dari dua negara yang
berdaulat atau lebih dengan tujuan untuk
mencapai kepentingan bersama.*?

Clive Archer menjelaskan bahwa peranan
organisasi internasional dapat dibagi
ke dalam 3 kategori, yaitu:

1. Sebagai instrumen yaitu organisasi
internasional digunakan oleh negara
anggotanya guna mencapai tujuan
tertentu.

10 Mas’oed Mohtar,” llmu Hubungan Internasional:

Disiplin dan Metodologi ”, (Jakarta: LP3ES, 1994).

11 Clive Archer, “International Organizations; Third
Edition” ,Routledge, New York, 2001, hal. 35.

2. Sebagai arena yaitu organisasi
internasional  digunakan  untuk
tempat berkumpul dan bertemu
anggotanya guna mendiskusikan
masalah-masalah yang dihadapi.

3. Sebagai aktor independen yaitu
organisasi internasional  dapat
membuat keputusan sendiri tanpa
dipengaruhi oleh paksaan dari luar
organisasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Peran Greenpeace dalam Menangani
Kerusakan Hutan pada Masa
Moratorium Hutan di Indonesia.

Permasalahan  pengerusakan hutan
yang terus terjadi di Indonesia menyebabkan
kerusakan  lingkungan  dan  ketidak
seimbangan pada alam. Hal ini menarik
perhatian dari salah satu organisasi
internasioanl yang bergerak di bidang
lingkungan yaitu Greeenpeace. Kampanye
mengenai hutan masih menjadi fokus utama
kampanye Greenpeace di Indonesia selain
itu Greeenpeace memiliki fokus kampanye
lain yaitu laut dan terumbu karang, plastik,
dan polusi udara di Indonesia sejak tahun
2019 hingga 2020.%?

Team kampanye untuk hutan
Greenpeace di Indonesia memang lebih
banyak dikarenakan posisi Indonesia sebagai
negara tropis dan memiliki hutan yang luas.
Greenpeace memiliki kampanye dengan
tujuan  “Zero  Deforestation” yaitu
bagaimana kampanye Greenpeace berupaya
agar semua pihak dapat menghentikan
deforetasi yang terjadi.

Dari salah satu pendekatan Zero
Deforestation adalah pemerintah  dapat
mengeluarkan kebijakan untuk mengatasi

12 Greenpeace Indonesia, “Tantangan Kita Bersama
di Tahun 2020” diakses pada 02 Januari melalui
https://www.Greenpeace.org/indonesia/cerita/4544/ta
ntangan-kita-bersama-di-tahun-2020/  pukul 01:17
WIB
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deforestasi yang terjadi yaitu salah satunya
kebijakan moratorium hutan. Greenpeace
aktif  berkampanye untuk  mendukung
pemerintah agar segera mengeluarkan
moratorium hutan. Pada 2011 akhirnya
ditanda tangani oleh Presiden Susilo
Bambang Yudhoyono moratorium hutan
mengenai  “Penghentian pemberian izin
hutan alam primer dan lahan gambut”.
Sampai saat ini masih terus
diperpanjang hingga masa pemerintahan
Presiden Joko Widodo dan pada tahun 2019
moratorium hutan sudah dipermanenkan.
Untuk  kampanye  yang dilakukan
Greenpeace terkait dengan kebijakan
moratorium hutan di Indonesia Greenpeace
sebagai INGO berperan sebagai Aktor
Independen, Arena, dan Instrumen. 2

1. Greenpeace sebagai Instrumen

Peran organisasi internasional sebagai
instrumen  berarti  sebuah  organisasi
internasional dapat menjadi alat atau
instrument bagi negara-negara anggotanya
untuk dapat mewujudkan kepentinganya.
Sebagai Instrumen Greenpeace Indonesia
berupaya untuk mengungkap data-data
kerusakan hutan kerusakan hutan yang
terjadi di Indonesia pada saat berlakunya
moratorium itu sendiri.

Greenpeace juga melakukan
kampanye terkait fakta bahwa kerusakan
hutan masih terus terjadi setelah adanya
kebijakan moratorium hutan. Kampanye
yang dilakukan Greenpeace adalah Kepak
Sayap Enggang Mata Harimau di Sumatera
dan Kalimantan dimana kampanye ini juga
dilakukan bekerjasama dengan beberapa
NGO yang bergerak di bidang lingkungan
lain.

13 Arie Rompas, Wawancara. 11 November 2021.
Pukul 16: 05 WIB

a. Kampanye Tur Mata Harimau di

Sumatera

Kampanye Tur Mata Harimau (Eyes
of Tiger Tour) di Sumatera merupakan
gabungan dari tim Greenpeace Indonesia,
WALHI (Wahana Lingkungan Indonesia),
WARSI/KKI (Komunitas ~ Konservasi
Indonesia) dam Wahana Bumi Hijau
Sumatera Selatan. Tur ini dilaksanakan
mulai dari September hingga Oktober 2011
di tiga provinsi yaitu Jambi, Riau dan
Sumatera Selatan. Dengan melakukan “road
show” pada kementrian terkait untuk
memaparkan data-data temuan selama
sebulan di lapangan.

Temuan dari Tim Mata Harimau
edisi Sumatera ini menunjukkan bahwa
semasa berlakunya moratorium hutan atau
bahkan setelah adanya kebijakan
moratorium hutan, perusakan pada hutan
tetap masih terjadi di wilayah sumatera.
Kemudian tur ini  berakhir  dengan
mengunjungi  mentri  kehutanan Zulkifli
Hassan, sekretariat negara, UKP4 dan
Kementrian  Lingkungan hidup  untuk
mengemukakan temuan-temuan di lapangan
dan berharap ada kebijakan tegas dari
pemerintah untuk memperkuat kebijakan
moratorium yang telah diberlakukan serta
izin yang telah dikeluarkan.*

b. Kampanye Kepak Sayap Enggang
Tur Mata Harimau Kalimantan

Kepak Sayap Enggang Tur Mata
Harimau merupakan kampanye lanjutan dari
Tur Mata Harimau yang dilaksanakan pada
September 2012, Tur Kepak Sayap
Enggang-Mata Harimau seri Kalimantan
akan menjelajahi tiga provinsi yaitu Provinsi
Kalimantan Selatan, Kalimantan Tengah dan
Kalimantan Barat. Tur ini menggunakan

14 Arie Rompas, Wawancara. 11 November 2021.
Pukul 16:10 WIB
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tema Burung Enggang Gading Yyang
sekaligus sebagai simbol budaya masyarakat
Kalimantan yang juga terancam punah sama
halnya dengan Harimau Sumatera.

Greenpeace bersama WALHI
Kalimantan Selatan, Pena Hijau, SOB,
Foker SHK dan Aman Kalimantan Tengah
akan melihat langsung kondisi hutan alam
Indonesia, Kampanye ini juga mengajak
masyarakat untuk ikut serta dalam menjaga
dan mengawasi hutan alam agar hutan alam
yang tersisa dapat terhindar dari berbagai
kerusakan.  Selama  dilapangan  tim
mendapatkan  temuan  hutan-hutan  di
Kalimantan mulai hilang akibat kebakaran
hutan, ekspansi kelapa sawit dan kegiatan
pertambangan, masih banyak ditemui
tumpang tindih kawasan hutan.

c. Greenpeace = Mengungkap data
keruskan hutan selama berlakunya
Moratorium

Temuan dalam wilayah indikatif
moratorium bahwa pada tahun 2018 angka
deforestasi berkurangpada revisi 15 menjadi
19,7% dan pada tahun 2019 di angka 22,2%
yang artinya masih terjadi penghilangan
tutupan hutan di wilayah hutan yang
dilindungi moratorium

Revisi-revisi ini menunjukkan bahwa
meskipun sudah ditetapikan peta indikatif
moratorium tetapi deforestasi masih terus
terjadi di wilayah-wilayah itu. Pada tahun
2017,2018,2019 terjadi pengurangan di
wilayah moratorium yang telah ditetapkan
dalam peta indikatif moratorium.*

Greenpeace Indonesia mengeluarkan
hasil analisis terbaru mengenai hilangnya
tutupan hutan selama berlakunya
moratorium khususnya pada tahun 2017
hingga 2019. Melalui data yang dikeluarkan
oleh Kementerian Lingkungan Hidup dan

15 Arie Rompas, Wawancara. 11 November 2021.
Pukul 16:22 WIB

Kehutanan Greenpeace melalui websitenya
mengeluarkan data berikut:
Tabel Hilangnya Tutupan Hutan

Indonesia 2017-2019 6

| FOREST COVER LOSS 2019 (HA)

ISLAND | IN MORATORIUM 2019 IN TOTAL ISLAND| PERCENTAGE
KALIMANTAN 15,161.73 147,410.3 10.3%
Su MATERA | 29,320.64 | 83,006.9 35.3%
PAPUA 11,411.47 34,747.3 32.8%
SULAWESI 14,362.72 41,845.1 34.3%
MALUKU | 1,204.75 15,279.9 7.9%

TOTAL | 7146130 | 32228944 | 222% |

FOREST COVER LOSS 2018 (HA)
ISLAND IN MORATORIUM rev 15 |IN TOTAL ISLAND | PERCENTAGE

KALIMANTAN 11,713.31 159,132.2 7.4%
SUMATERA 33,147.63 94,3993 | 35.1%
PAPUA 10,914.90 37,816.2 28.9%
SULAWESI 10,058.01 35,965.6 28.0%
MALUKU 1,239.88 12,500.1 | 9.9%

TOTAL 67,073.72 339,813.33 19.7%

FOREST COVER LOSS 2017 (HA)
ISLAND IN MORATORIUM rev 13 |IN TOTAL ISLAND| PERCENTAGE

KALIMANTAN 14,347.64 153,160.2 9.4%
SUMATERA 42,221.57 123,485.7 34.2%
PAPUA 11,873.45 44,265.2 26.8%
SULAWESI 12,926.54 41,658.0 31.0%
MALUKU 1,257.91 10,464.0 12.0%

TOTAL 82,627.11 373,03295 | 22.2%

Dari tabel diatas terlihat bahwa
deforestasi masih terjadi di wilayah hutan
yang dilindungi oleh moratorium hutan.
Sumatera dan Kalimantan masih memiliki
angka deforetasi tertinggi. Deforestasi
seharusnya tidak terjadi lagi pada hutan
yang dilindungi oleh moratorium.

2. Greenpeace sebagai Arena

Peran  Organisasi  Internasional
sebagai Arena atau tempat yaitu sebuah

16 Greenpeace Indonesia, “Kehilangan Hutan
Indonesia Masih Terjadi di Kawasan Dilindungi,
Moratorium Hutan Perlu Diperkuat” diakses pada 9
Januari 2022 melalui
https://www.Greenpeace.org/indonesia/siaran-
pers/5170/kehilangan-hutan-indonesia-masih-terjadi-
di-kawasan-dilindungi-moratorium-hutan-perlu-
diperkuat/ pukul 00:30WIB
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organisasi dapat menjadi wadah bagi para
anggotanya  untuk  berinteraksi  dan
merumuskan secara bersama-sama
kepentingan masing-masing anggota.
Interaksi ini bisa dalam berbagai bentuk
diantaranya berdiskusi,bekerjasama ataupun
berargumentasi.?”

Greenpeace berperan sebagai arena
dengan mengadakan pertemuan dengan
pemerintah Indonesia dan dengan Organisasi
yang bergerak di bidang lingkungan lainnya.
Guna membahas persoalan mengenai
kerusakan hutan yang masih terjadi di area-
area yang dilindungi oleh moratorium hutan
akibat deforestasi.

Bekerjasama  dengan  beberapa
Organisasi Lingkungan lainnya, seperti pada
saat melaksanakan Tur Mata Harimau di

Sumatera Greenpeace Indonesia
bekerjasama dengan WALHI (Wahana
Lingkungan Indonesia),  WARSI/KKI

(Komunitas Konservasi Indonesia) dan
Wahana Bumi Hijau Sumatera Selatan.

Pada saat Kampanye Kepak Sayap
Enggang Tur Mata Harimau di Kalimantan
Greenpeace  bekerjasama WALHI
Kalimantan Selatan, Pena Hijau, SOB,
Foker SHK dan Aman Kalimantan Tengah.
Kampanye Tur Mata Harimau yang
dilaksanakan di Sumatera berakhir di KLHK
(Kementerian  Lingkungan Hidup dan
Kehutanan untuk menyerahkan hasil temuan
tim rider Mata Harimau Sumatera selama
dilapangan kepada Menteri Kehutanan pada
saat itu Bapak Zulkifli Hassan. Selain
menyerahkan hasil temuan Greenpeace juga
meminta kepada Menteri Kehutanan untuk
dapat memperkuat kebijakan-kebijakan
moratorium  hutan yang telah ada
sebelumnya.*®

Selain aksi melalui kampanye,
Greenpeace juga memiliki kegiatan yaitu
aksi langsung yaitu “Bring Giveness” Yyaitu

17" Archer, International Organization, 68-69
18 Arie Rompas, Wawancara. 11 November 2021.
Pukul 16:15 WIB

team Greenpeace langsung datang ke lokasi
dan kemudian menyampaikan pesan-pesan
dari lokasi. *°Berikut salah satu aksi
langsung yang dilakukan Greenpeace di
hutan kawasan moratorium yang rusak
akibat deforestasi.

3. Greenpeace sebagai Aktor Independen

Sebuah  Organisasi  Internasional
sebagai Aktor Independen diartikan dalam
konteks sebuah organisasi internasional
dapat menjadi aktor yang memiliki kapasitas
untuk bertindakdalam tingkat global tanpa
disertai intervensi signifikan dari luar
organisasi. Peran Greenpeace sebagai aktor
independen yaitu menyatakan permasalahan
kerusakan hutan akibat deforestasi dapat
mengganggu keseimbangan eksistem alam,
merusak habitat satwa langka dan merugikan
masyarakat dalam jangka panjang.

Maka  dari itu Greenpeace
melakukan kampanye, mengungkap data dan
melakukan riset mengenai hutan yang rusak
akibat deforestasi di kawasan moratorium h
utan untuk mencari solusi dalam mengatasi
kerusakan hutan akibat deforestasi dengan
mendesak pemerintah untuk memperkuat
regulasi kebijakan moratorium hutan dan
menerapkan penegakan hutan yang serius
bagi pelanggar izin.

Pemerintah juga harus memastikan
bahwa Zero Deforestation itu terwujud di
Indonesia yang artinya pembangunan-
pembangunan dengan mengalih fungsikan
hutan secara besar-besran sudah harus
dihentikan. Deforestasi dengan mengalihkan
fungsi hutan untuk kepentingan membuka
lahan yang dapat mengganggu ekosistem
alam harus beralih ke model pembangunan
yang berkelanjutan., ramah bagi lingkungan
dan bermanfaat bagi manusia. Artinya kita
harus memiliki tanggung jawab yang lebih

19 Arie Rompas, Wawancara. 11 November 2021.
Pukul 16:20 WIB
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serius itu untuk menghentikan pengerusakan
bumi termasuk menghentikan deforestasi. *
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